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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang menganut
sistem ekonomi terbuka, dalam perekonomian terbuka ini menggambarkan bahwa
kondisi dari satu negara dengan negara lain dapat melakukan suatu hubungan
kerjasama. Misalnya secara ekonomi yaitu melalui perdagangan Internasional.
Apalagi di era globalisasi sat ini yang menuntut setiap negara membuka diri untuk
bekerjasama dengan negara lain, dalam sebuah hubungan bilateral antara dua
negara atau multilateral dengan membentuk Lembaga kerjasama seperti
Internasional Monetery Fund (IMF), World Bank, World Trade Organization
(WTO), maupun organisasi regional semacam Asian Pasific Economic
Cooperation (APEC) dan organisasi lainnya.®

Pada awalnya hubungan perdagangan hanya sebatas pada suatu
wilayah tertentu, semakin berkembangnya arus perdagangan tersebut tidak hanya
dilakukan antara pengusaha dalam satu wilayah negara tetapi juga dengan para
pedagang dari negara lain. Istilah perdagangan baik dalam atau luar negeri bukan
sesuatu hal baru yang kita dengar atau kita kerjakan, melainkan sudah ada sejak
abad-abad sebelumnya. Di mana pasar memegang peranan penting dalam
perekonomian masyarakat muslim pada masa Rosululloh SAW dan
Khulafaurasyidin. Bahkan sebelum Rosulullah  diangkat menjadi Nabi, tepatnya

saat Rosulullah berumur 7 tahun sudah ikut serta dalam perjalanan dagang dengan
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pamannya Abu Thalib ke negeri Syam. Allah SWT telah berfirman pada surah Al-
Jumu’ah ayat (62): 10 yang berbunyi:
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“Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi.

Carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu
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beruntung”.

Apabila kita lihat dengan seksama pada ayat ini menjelaskan bahwa
(Apabila telah ditunaikan shalat, maka berrtebaranlah kalian di muka bumi),
perintah ini menunjukkan pengertian ibahah atau boleh, (dan carilah karunia)
carilah rezeki di selurun muka bumi ini. Jika kita ambil simpulan, ayat ini
menerangkan bahwa boleh bagi seluruh manusia untuk berdagang baik itu yang
dilakukan dalam negeri ataupun di luar negeri.

Perdagangan internasional dibagi menjadi dua katagori diantaranya
berupa perdagangan barang dan perdagangan jasa berskala Internasional, serta
modal dengan negara-negara lain. Perdagangan Internasional ini ditandai dengan
adanya interaksi atau kegiatan sektor luar negeri yaitu adanya mekanisme
kegiatan ekspor dan impor. Dilakukannya kegiatan perdagangan internasional
bertujuan untuk meningkatkan standar hidup negara tersebut. Untuk itu,
pemerintah Indonesia saat ini tengah gencar-gencarnya melakukan kegiatan
ekspor kepada negara-negara lain dan menekan kegiatan impor. Karena pada

dasarnya, cara yang terpenting bagi suatu negara untuk menjadi kaya dan
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berkuasa adalah dengan mengekspor lebih banyak dibandingkan dengan
mengimpor.®

Peningkatan kegiatan ekspor bukanlah merupakan suatu pilihan
melainkan suatu keharusan untuk mendukung pertumbuhan perekonomian suatu
negara. Karena dengan adanya ekspor tersebut dapat memberikan kontribusinmya
terhadap pertumbuhan perdagangan internasional dan terutama dapat memajukan
perekonomian negara-negara berkembang seperti Indonesia. Sehubungan dengan
hal ini, Indonesia menempatkan ekspor sebagai salah usaha negara untuk
memajukan pertumbuhan ekonomi.

Ekspor merupakan kegiatan pengiriman barang dan jasa dari wilayah
pabean dalam negeri ke wilayah pabean luar negeri sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Ada juga yang mengatakan bahwa ekspor merupakan arus barang dan
jasa dari dalam negeri ke luar negeri.* Adapun pelaku dalam pelaksanaan ekspor
(menjual barang dan jasa ke luar negeri) disebut sebagai eksportir. Pelaksanaan
ekspor ini dapat dilakukan jika suatu negara mempunyai hubungan dagang
dengan negara lain.> Seiringnya perkembangan zaman dan arus globalisasi dunia
kegiatan ekspor semakin penting, hal ini disebabkan karena ekspor merupakan
salah satu penggerak perekonomian suatu negara. Saat ini, era globalisasi dan
perdagangan bebas telah mendorong persaingan antarnegara menjadi semakin

ketat. Di mana setiap negara termasuk Indonesia sendiri, berusaha terus

% Dominick Salvatore, Ekonomi Internasional edisi ketiga, (Jakarta: Penerbit Erlangga,
tt), h.1-2.
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meningkatkan daya saing produknya agar lebih efesien dan laku di pasar
internasional.

Meski konsumsi menjadi penyumbang terbesar dalam pertumbuhan
ekonomi Indonesia, tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa kegiatan ekspor adalah
salah satu pilar pendorong yang juga signifikan. Ekspor memberikan kontribusi
besar terhadap perekonomian negara hal ini disebabkan karena adanya proses
multipler dalam perekonomian tersebut. Ekspor sendiri dapat digolongkan
menjadi bentuk migas dan nonmigas, sejauh ini berdasarkan laporan tahunan dari
Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia perkembangan produk ekspor di Indonesia
didominasi oleh ekspor nonmigas. Selama periode 2017 sampai 2019, peranan
ekspor nonmigas berada pada kisaran angka 80 persen hingga 90 persen dan untuk
ekspor migas hanya berkisar antara 9 sampai 19 persen. Meski demikian, nilai
ekspor di Indonesia cenderung mengalami fluktuasi yaitu turun naiknya nilai
ekspor Indonesia hal ini dapat dilihat dilaporan Bank Indonesia.

Tabel 1.1

Perkembangan Nilai Ekspor Non-migas Indonesia
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Berdasarkan tabel, menjelaskan bahwa pergerakan nilai ekspor non-
migas Indonesia di tahun 2017 cenderung naik turun perbulannya seperti pada
bulan Januari ekspor non migas mendapatkan nilai sebesar 12119.1 juta US$ dan
tak lama kemudian nilainya menurun pada bulan Febuari sebesar 11407.4 juta
US$, sama halnya dengan yang terjadi di tahun 2018 dan 2019 yang nilainya
cenderung tidak stabil (fluktiatif). Untuk keseluruhan pencapaian nilai ekspor
non-migas Indonesia dari 36 bulan selama tiga tahun tersebut mengalami
penurunan ekspor tertinggi di tahun 2017 tepatnya pada bulan Juni sebesar
10385.1 juta US$ dan pada bulan Juli tahun 2018 nilai ekspor non-migas
mengalami kenaikan tertiggi sebesar 14868.2 juta US$.

Fluktuasinya nilai ekspor non-migas Indonesia pada tahun 2017
sampai 2019 menjadi hal yang sangat penting untuk lebih diperhatikan lagi,
ditambah lagi Indonesia harus siap menghadapi persaingan di era perdagangan
bebas dikawasana Asia Tenggara atau bisa disebut Masyarakat Ekonomi ASEA
(MEA). Oleh sebab itu, diperlukannya penelitian terhadap nilai ekspor non-migas
Indonesia yang terjadi di tahun 2017 hingga tahun 2019, hal ini guna mengetahui
faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi peningkatan dan penurunan nilai
ekspor non-migas Indonesia.

Praduga terjadinya fluktuasi pada nilai ekspor non-migas Indonesia ini
disebabkan oleh berbagai faktor, misalnya pada faktor ekonomi yaitu inflasi, krus
asing dan Bl Rate. Inflasi sebagai salah satu indikator penentu kondisi suatu
perekonomian negara. Inflasi juga dapat membuat perekonomian menjadi lemah

karena harga barang dan kebutuhan pokok kian meningkat. Raharja dan



Manurung menyatakan bahwa meningkatnya harga barang baku dapat
menyebabkan para produsen mengalami penurunan kuantitas produksi dan pada
akhirnya akan mempengaruhi nilai.’

Saat terjadinya inflasi maka harga barang-barang terus mengalami
kenaikan dan berdampak pada lesunya daya beli di masyarakat, karena ketika
meningkatnya nilai inflasi maka biaya produksi barang ekspor akan semakin
tinggi sehingga membuat para eksportir kurang maksimal dalam berproduksi. Hal
ini mengakibatkan daya saing untuk barang ekspor menjadi kurang karena ekspor
semakin mahal dan ini jelas akan berimbas pada penurunan nilai ekspor.

Adapun fenomena inflasi yang terbilang rendah masih dapat diterima
bahkan dalam tingkat tertentu dapat mendorong perkembangan ekonomi negara
tersebut.” Peristiwa inflasi memang sudah tidak asing lagi dalam pendengaran
kita. Keadaan tersebut dapat mendorong produsen untuk meningkatkan kapasitas
produksi mereka. Bagi produsen, inflasi dapat menguntungkan jika pendapatan
yang diperoleh lebih tinggi daripada kenaikan biaya produksi. Namun, jika yang
terjadi hal sebaliknya yaitu kenaikan produksi lebih tinggi dibanding dengan
pendapatan maka produsen enggan untuk meneruskan produksi atau
menghentikan untuk sementara waktu. Lebih menghawatirkannya lagi jika tidak
sanggup mengikuti laju inflasi, maka produsen tersebut bisa bangkrut dan pada

akhirnya roda perekonomian ikut terpengaruh menjadi melambat.

® Raharja dan Manurung, Uang, Perbankan dan Ekonomi Moneter, (Jakarta: Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia, 2014), h.314.
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Jika dilihat lagi dari jangka Panjang tingkat inflasi yang tinggi juga
dapat memberikan efek yang buruk terhadap harga barang domestik. Contohnya
di Indonesia tengah mengalami kejadian inflasi, maka barang yang diproduksi
tidak akan mampu bersaing di pasar internasional. Hal ini disebabkan karena
harga barang-barang tersebut mengalami kenaikan yang mengakibatkan produsen
tidak mampu untuk berproduksi secara maksimal. Fenomena inflasi juga
berpengaruh tidak baik terhadap ekspor dikarenakan jika tingkat inflasi di
Indonesia meningkat maka akan menyebabkan ekspor menurun. Pernyataan
tersebut didukung oleh hasil penelitian Helda Desy Permatasari, yang
menyimpulkan bahwa secara simultan yaitu Kurs dolar Amerika Serikat, Inflasi,
dan Investasi modal asing berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor barang
non-migas Indonesia tahun 2000-2016.

Sementara Kurs merupakan nilai tukar yang penting dalam kegiatan
perdagangan internasional. Sehingga, jika suatu negara nilai mata uangnya stabil
maka kondisi perekonomiannya dalam kondisi baik juga. Selain itu, jika kurs
mata uang asing yang tidak stabil membuat para eksportir maupun imoportir akan
mengalami kesulitan dalam menentukan harga dan jual beli barang. Kesulitan
tersebut berdampak pula terhadap harga penawaran dan permintaan perdagangan,
akibatnya para pedagang internasional enggan untuk melakukan aktivitas ekspor
dan impor.®

Pada dasarnya perbedaan pada nilai kurs negara ditentukan dari

besarnya suatu permintaan dan penawaran pada nilai mata uang tersebut. Apabila

8 Aulia Pohan, Potret Kebijakan Moneter Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
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kurs mengalami depresiasi yaitu nilai mata uang dalam negeri menurun dan mata
uang asing meningkat kursnya akan menyebabkan ekspor meningkat dan impor
cenderung menurun. Begitu pula sebaliknya, jika nilai tukar mengalami apresiasi
maka hal tersebut dapat berpengaruh terhadap kinerja ekspor.? Nilai tukar yang
melonjak-lonjak secara drastis tak terkendali juga akan menyebabkan kesulitan
pada dunia usaha dalam merencanakan usahanya, terutama bagi mereka yang
mendatangkan bahan baku dari luar negeri atau menjual barangnya ke pasar
ekspor.'® Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian A.A. Istri Sita Larasati dan
Made Kembar Sri Budhi, yang menyatakan bahwa kurs dolar Amerika Serikat
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai ekspor alas kaki Indonesia ke China.
Penelitian Berliana Margarita Haryati, juga menghasilkan kesimpulan bahwa nilai
tukar memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai ekspor non-migas
Indonesisa.

Bl Rate merupakan kebijakan moneter yang dikeluarkan oleh Bank
Indonesia untuk menangani jika adanya krisis ekonomi, misalnya saja
meningkatnya inflasi, terjadinya defiasi secara berlebihan, dan adanya depresiasi
pada mata uang. Jadi Bl Rate merupakan sebuah penanganan berupa
meningkatkan atau menurunkan suku bunga pinjaman maupun tabungan. Selain
itu, penurunan Bl Rate ini akan memacu kinerja ekspor Indonesia yang memang
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Dalam hal ini, kegiatan

ekspor juga akan menyalurkan valas ke dalam negeri yang dapat menjadi bantalan

°R. Serfianto D., dkk., (ed) Pasar Uang dan Pasar Valas (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
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untuk menjaga stabilitas nilai tukar mata uang. Pernyataan tersebut didukung
oleh penelitian Berliana Margarita Haryati, menyatakan bahwa Bl Rate memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai ekspor non-migas Indonesia.

Semua teori-teori diatas didukung oleh hasil penelitian dari beberapa
peneliti seperti penelitian yang dilakukan oleh | Gede Yoga Mahendara dan I
Wayan Wita Kesumajaya (2012) yang menyimpulkan bahwa, secara serempak
investasi, inflasi, kurs dollar Amerika Serikat dan Suku Bunga Kredit
berpengaruh terhadap Ekspor Indonesia tahun 1992-2012. Penelitian yang serupa
juga dilakukan oleh Sulaiman, Rahmat Ricard dan Darmayuda (2013) yang
menyimpulkan bahwa, secara serempak Suku Bunga Kredit dan Kurs secara
serempak berpengaruh terhadap Ekspor non-migas Provinsi Riau priode 2001-
2013. Gunawan (2013) menunjukkan bahwa, inflasi dan nilai tukar rupiah
berpengaruh positif terhaedap ekspor nonmigas di Indonesia.

Berdasarkan latar belakang, masalah, teori serta penelitian terdahulu
yang telah penulis paparkan di atas, maka penelitian ini akan mengambil salah
satu variabel bebas dari penelitian-penelitian terdahulu yang diduga berpengaruh
terhadap ekspor Indonesia yaitu inflasi, kurs dolar Amerika Serikat dan Bl Rate.
Penelitian ini menggunakan ekspor di Indonesia tahun 2017 sampai dengan tahun
2019 sebagai variable terikat. Maka, peneliti tertarik mengambil judul skripsi
“Analisis Pengaruh Inflasi, Kurs Dolar Amerika Serikat, dan Bl RATE

terhadap Ekspor Indonesia Tahun 2017-2019”.



10

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan apa yang telah penulis bahas di latar belakang, maka yang
menjadi identifikasi masalah dari penelitian ini yaitu diantaranya:
1. Analisis Pengaruh Inflasi Kurs Dolar dan Bl Rate secara parsial Terhadap
Tingkat Ekspor Indonesia.
2. Analisis Pengaruh Inflasi, Kurs Dolar AS dan Bl Rate secara simultan

terhadap Tingkat Ekspor Indonesia.

C. Batasan Masalah
Dalam menghindari perluasan objek dan subjek penelitian, maka
diperlukannya suatu pembatasan masalah. Yang bertujuan untuk membatasi arah
dan perluasan yang terjadi dalam penelitian. Untuk itu, dalam penelitian ini
penulis membatasi variabel yang akan dijadikan objek penelitian ini pada:
1. Penelitian ini dilakukan pada ekspor Indonesia komoditas non-migas.
2. Tahun penelitian dimulai dari bulan Januari 2017 sampai bulan Desember
2019.
D. Perumusan Masalah
Perumusan masalah merupakan tahap yang sangat penting pada sebuah
penelitian, karena perumusan masalah merupakan langkah pertama dalam
mengarahkan kemana penelitian akan dibawa. Pada dasarnya perumusan masalah
ini berisi tentang suatu pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya nanti akan

ditemukan di dalam sebuah penelitian. Adapan menurut latar belakang yang
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penulis tulis di atas, maka permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah pengaruh Inflasi secara parsial Terhadap Ekspor Indonesia
pada komoditas non-migas?

Bagaimanakah pengaruh Kurs Dolar Amerika Serikat secara parsial
Terhadap Ekspor Indonesia pada komoditas non-migas?

Bagaimanakah pengaruh Bl Rite secara parsial terhadap Ekspor Indonesia
pada komoditas non-migas?

Bagaimanakah pengaruh Inflasi, Kurs Dolar AS dan Bl Rate secara simultan

terhadap Ekspor Indonesia pada komoditas non-migas?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh Inflasi secara parsial terhadap ekspor
Indonesia pada sektor komoditas non-migas.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh Kurs Dolar Amerika Serikat secara
parsial terhadap ekspor Indonesia pada komoditas non-migas

Untuk mengetahui besarnya pengaruh Bl Rate secara parsial terhadap
Ekspor Indonesia pada komoditas non-migas.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh Inflasi, Kurs Dolar Amerika Serikat
dan BI Rate secara simultan terhadap Ekspor Indonesia pada komoditas non-

migas.
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F. Manfaat/Signifikan Penelitian
Manfaat yang akan diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagi Penulis
Adanya penelitian ini banyak sekali manfaat yang ingin penulis
dapatkan, terutama dalam bidang ilmu pengetahuan menganai nilai atau
pertumbuhan ekspor. Selain itu, penulis juga berharap bisa membahas teori
yang telah dipelajari diperkuliahan dan menuangkannya dalam sebuah
penelitian.
2. Bagi Perguruan Tinggi
Semoga kedepannya hasil dari penelitian ini bisa dijadikan
gambaran atau bahan acuan referensi penelitian dan dapat mengembangkan
pemikiran-pemikiran mengenai permasalahan ekonomi.
3. Bagi Pemerintah
Semoga penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
bagi pemerintah dalam membentuk sebuah kebijakan ekonomi. Contohnya
mengenai  kebijakan pemerintah dalam meningkatkan nilai ekspor,
menstabilkan inflasi, kurs dolar Amerika Serikat dan Bl Rate.
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan penelitian ini dibagi menjadi lima bab.
Adapun masing-masing bab adalah sebagai berikut:
Bab ke-satu pendahuluan yang penulis jadikan sebagai tolak ukur

dalam langkah-langkah penelitian. Pada bab ini akan dibahas tentang langkah
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awal dalam menyusun laporan penelitian, yaitu latar belakang masalah,
identifikasi masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kerangka pemikiran, dan sistematika pembahasan.

Bab ke-dua yaitu bagian yang berisi tentang tinjauan pustaka, yang
akan membahas teori-teori dan pemikiran-pemikiran yang berhubungan dengan
penelitian yang akan dilakukan yaitu menjelaskan tentang Inflasi, Kurs Dolar
Amerika Serikat, Bl Rate, Ekspor, penelitian terdahulu, dan hipotesis penelitian.

Bab ke-tiga yaitu bagian Metode penilitian, yang akan menjelaskan
tentang bagaimana metode penelitian yang akan digunakan berdasarkan pokok
permasalahan utama untuk mencapai hasil dan tujuan yang diinginkan. Peneliti ini
juga akan menguraikan tentang tempat dan waktu penelitian, metodologi
penelitian, populasi dan sampel, jenis penelitian dan sumber penelitian, teknik
pengumpulan data dan pengolahan data, dan teknik analisis data.

Bab ke-empat yaitu pembahasan hasil dari penelitian, yang akan
menguraikan hasil analisis dari pengolahan data yang telah dilakukan beserta
analisis ekonominya.

Bab ke-lima yakni bagian penutup, yang akan menguraikan hasil
penelitian dalam kesimpulan berdasarkan analisis data yang telah diolah dan yang
telah dibahas pada bagian sebelumnya. Dan juga memberikan saran yang dapat
digunakan sebagai pertimbangan dalam penelitian selanjutnya serta pertimbangan
untuk pihak-pihak terkait seperti pemerintah, para praktisi ekonomi dan Lembaga

keuangan.



